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Abstrak 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi di 

Indonesia, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Krisis ini memaksa banyak UMKM 

untuk beradaptasi dan mengimplementasikan transformasi digital guna mempertahankan 

kelangsungan usaha mereka. Penelitian ini mengkaji bagaimana UMKM di Indonesia telah 

bertransformasi secara digital setelah pandemi, serta faktor-faktor yang mendorong dan menghambat 

proses transformasi ini. Dengan menggunakan metode diskriptif/kuantitatif melalui wawancara 

mendalam dan survei terhadap pemilik UMKM, studi ini menemukan bahwa adopsi teknologi digital, 

seperti e-commerce, media sosial, dan pembayaran digital, meningkat secara signifikan setelah 

pandemi. Selain itu, dukungan pemerintah melalui berbagai program bantuan dan pelatihan digital 

turut berperan penting dalam mempercepat proses transformasi. Meskipun demikian, UMKM masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya literasi digital, 

dan akses terbatas ke pendanaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk memaksimalkan potensi 

transformasi digital, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas UMKM 

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan 

berkelanjutan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek berikut Pelaku UMKM: (1) prioritas 

inovasi di masa pandemi Covid-19, (2) penerimaan ecommerce, (3) tingkat adopsi teknologi, (4) tingkat 

kesulitan dalam mengubah dan beradaptasi dengan teknologi, dan (5) transformasi digital dalam 

mengembangkan bisnis akibat Covid-19 pandemi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dimana data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada Pelaku UMKM di 

beberapa kota di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) inovasi pemasaran menjadi prioritas 

UMKM, (2) mayoritas Pelaku UMKM sangat tanggap terhadap ecommerce tersebut, (3) teknologi digital 

e-commerce sangat dibutuhkan di UMKM, (4) UMKM pelaku menemukan kesulitan dan hambatan 

dalam proses adaptasi, dan (5) kombinasi metode pemasaran offline dan online menjadi Pilihan pelaku 

UMKM sebagai strategi bertahan hidup di masa pandemi Covid-19. 
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Abstract 

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on various economic sectors in Indonesia, 

including Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This crisis has forced many MSMEs to adapt 

and implement digital transformation in order to maintain their business continuity. This study examines 

how MSMEs in Indonesia have transformed digitally after the pandemic, as well as the factors that drive 

and hinder this transformation process. Using descriptive/quantitative methods through in-depth 

interviews and surveys of MSME owners, this study found that the adoption of digital technologies, such 

as e-commerce, social media, and digital payments, increased significantly after the pandemic. In 

addition, government support through various digital assistance and training programs has played an 

important role in accelerating the transformation process. However, MSMEs still face various challenges 

such as limited technological infrastructure, lack of digital literacy, and limited access to funding. This 

study concludes that to maximize the potential of digital transformation, collaboration between the 

government, private sector, and MSME communities is needed to overcome these obstacles and create 

an inclusive and sustainable digital ecosystem. This study aims to determine the following aspects of 

MSME actors: (1) innovation priorities during the Covid-19 pandemic, (2) e-commerce acceptance, (3) 

technology adoption rate, (4) level of difficulty in changing and adapting to technology, and (5) digital 

transformation in developing businesses due to the Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative 

descriptive approach where data is collected by distributing questionnaires to MSME actors in several 

cities in Indonesia. The results of the study show that (1) marketing innovation is a priority for MSMEs, 

(2) the majority of MSME actors are very responsive to e-commerce, (3) e-commerce digital technology 

is very much needed in MSMEs, (4) MSME actors find difficulties and obstacles in the adaptation process, 

and (5) a combination of offline and online marketing methods is the choice of MSME actors as a survival 

strategy during the Covid-19 pandemic. 

Keywords: E-commerce, Tranformasi Digital, UMKM 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah membawa 

perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi. Di 

Indonesia, dampak pandemi sangat terasa di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang merupakan tulang punggung perekonomian negara. Era Industri 5.0 

membawa tren transformasi digital. Keberlanjutan ekonomi suatu negara diperlukan untuk 

menjawab tantangan di era globalisasi dan pesatnya arus informasi (Javaria et al, 2021). 

Kecenderungan ini memicu inovasi, produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan akses informasi, pengetahuan, dan data (OECD, 2017). Perputaran 

besar-besaran tenaga kerja manusia menjadi mesin atau otomatisasi proses telah menjadi 
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megatren global (United Nations, 2019). Fenomena baru teknologi yang disebut internet 

telah menjadi parameter dominan di era ini (Webster, 1995). Internet adalah sebuah 

Infrastruktur informasi yang tersebar luas yang paling memengaruhi transformasi digital, 

terutama dalam keberlanjutan dari ekonomi digital. 

Konsep ekonomi digital dipahami dan diterapkan dalam bentuk model bisnis baru 

berdasarkan teknologi informasi melalui internet. Konsistensi ekonomi digital dapat 

tercermin dalam persaingan industri besar yang memanfaatkan teknologi informasi. Perang 

dagang antara industri besar di Amerika (Apple, Amazon, Facebook,Tiktok,dan sejenisnya) 

dan industri besar di Asia (Samsung, Weibo, Grab, Alibaba dan Gojek) semakin tak 

terhindarkan (Narula et al, 2019). Persaingan di teknologi dan informasi juga mempengaruhi 

tingkat persaingan di ASEAN, termasuk Indonesia. Berdasarkan datanya, ada 130.000 

pengguna internet baru di ASEAN (Adiatma, 2018). Hasilnya ± 180 juta Masyarakat Indonesia 

dipengaruhi oleh tren transformasi digital, 135% di antaranya mengakses melalui perangkat 

mobile (Kami Sosial, 2021). Transformasi digital merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari upaya konektivitas kawasan. Ketersediaan informasi sangat mendukung 

keberlangsungan transformasi digital di sektor ekonomi yang melibatkan sektor utama 

bisnis, struktur organisasi, dan konsep manajemen entitas bisnis (Suryani et al, 2018). Di 

dalamnya pembangunan, pelaku usaha perlu mengintegrasikan koordinasi, prioritas, dan 

pelaksanaan secara menyeluruh (Rados et al, 2019). Konektivitas berperan dalam 

mendorong kerjasama berbagai pihak di bidang ekonomi pertumbuhan melalui ekonomi 

digital (UN ESCAP, 2019). Konektivitas digital juga dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi teknologi, informasi, dan komunikasi yang tinggi (lihat 

Gambar 1). 

Tren ini menjadi stimulan untuk membentuk model bisnis baru yang lebih dikenal 

dengan ekonomi digital (Mahmood, 2018). Permintaan akan ekonomi digital dipicu oleh 

pandemi Covid19 yang melanda Indonesia sejak saat itu akhir tahun 2019. Covid-19 telah 

mempengaruhi semua sektor kehidupan manusia, termasuk sektor ekonomi yang 

dijalankan oleh Mikro, Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Model bisnis digital 

memberikan peluang bagi pelaku ekonomi untuk tumbuh dengan baik. Transformasi digital 

ini proses membawa perubahan struktural organisasi menjadi lebih terintegrasi melalui 

bantuan teknologi digital (Shevyakova et al., 2021). Dengan transformasi digital, entitas 

bisnis diharapkan dapat beradaptasi dengan arus ini kondisi lebih cepat dan 

mempertahankan bisnis mereka (Jvaria., 2020; Rados 2019; Shevyakova 2021). 

Namun, struktur bisnis di Indonesia berbeda dengan di negara maju. Sekitar 99,99% 

dari Perekonomian Indonesia didominasi oleh sektor UMKM, bukan industri besar seperti di 
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negara maju (Saputra et al, 2021). Rendahnya kualitas sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana di Indonesia juga menjadi kendala pertumbuhan ekonomi (Pirzada, 2016). Di Era 

Industri 5.0 saat ini,70% UMKM Indonesia masih berjalan secara konvensional karena pelaku 

UMKM menemukan adanya peralihan dari offline ke online tidak mudah. Menyikapi hal 

tersebut, Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia telah menyiapkan beberapa 

hal langkah strategis untuk meningkatkan daya saing UKM dan Koperasi secara 

berkelanjutan dan mandiri bisnis dan pertumbuhan ekonomi. Dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2021-2025) (“Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2021-2025.), kebijakan tersebut diharapkan dapat mendorong pemanfaatan 

teknologi bagi UMKM (Pirzada, 2021). 

Selain itu, UMKM diharapkan dapat berkolaborasi untuk berinovasi menghasilkan 

produk yang memiliki nilai tambah dan memberikan informasi yang terintegrasi dan real 

time (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2019). 

Berdasarkan permasalahan di atas, kami tertarik dan tertantang untuk melakukan penelitian 

untuk mengkaji hal-hal berikut ini aspek pelaku UMKM di masa pandemi Covid-19: (1) 

prioritas inovasi di masa pandemi Covid-19, (2) penerimaan e-commerce, (3) tingkat adopsi 

teknologi, (4) tingkat kesulitan dalam mengubah dan beradaptasi dengan teknologi, dan (5) 

transformasi digital dalam mengembangkan usaha akibat pandemi Covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini deskriptif kuantitatif, dan menjelaskan temuan penelitian secara spesifik 

tanpa menghubungkan satu pun variabel dengan variabel lainnya (Neuman, 2014). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

UMKM pelaku di Indonesia. Objek penelitian ini adalah UMKM yang ada di Indonesia antara 

lain Malang Sidoarjo, Gresik, Lamongan dan beberapa daerah lainnya. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan pedoman observasi. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui observasi dan kuesioner (Sugiyono, 2018)  

 

Gambar 1. Sebaran Industri Raksasa di Dunia Berbasis Informasi 
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Data primer di penelitian ini terkait dengan transformasi digital, pengembangan 

model digital, serta kreatif dan inovatif langkah-langkah yang dilakukan pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usahanya. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan proses 

sedang mengedit, coding, dan tabulasi data. Sedangkan data sekunder penelitian ini 

diperoleh dari Kementerian Koperasi dan UMKM dan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2021-2025. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan data deskriptif kuantitatif analisis menggunakan metode skoring dan 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dan deskripsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prioritas Inovasi Pelaku UMKM 

Pandemi menjadi katalis utama yang memaksa UMKM untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan teknologi digital. Pembatasan fisik dan penurunan aktivitas ekonomi 

tradisional mendorong UMKM untuk mencari solusi digital.Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan bagian integral dari kegiatan ekonomi yang ada di 

masyarakat. Dari segi kualitas, UMKM mendominasi sektor usaha di Indonesia (99,9%). 

Ekonomi dunia juga didominasi oleh UMKM (hingga 90%). Pertumbuhannya selalu 

meningkat drastis setiap tahunnya (Wahyuni et al, 2019). Modal kecil yang dibutuhkan oleh 

UMKM membuat usaha ini bertahan dan terus tumbuh. Pada 2015, ada 56 juta UMKM di 

Indonesia, dan jumlah ini terus bertambah dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik Jawa 

Timur, 2017). Pertumbuhan UMKM berbanding lurus dengan peningkatan kontribusi UMKM 

terhadap penerimaan negara. Untuk Sebagai contoh, pada tahun 2016, UMKM memberikan 

kontribusi sebesar Rp 8.009.283 miliar (60,84% per tahun) terhadap PDB Indonesia. 

meningkat menjadi Rp 8.704.635,9 miliar (65%) pada tahun 2018 (Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2018). Hal tersebut menegaskan bahwa 

UMKM menjadi sektor usaha yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB dan 

sangat strategis untuk dikembangkan (Pirzada et al. 2015). 

Hal tersebut mencerminkan bahwa Indonesia memiliki potensi yang sangat besar 

untuk mengembangkan UMKM berbasis teknologi dan ekonomi kreatif yang mengandalkan 

sumber daya terbarukan (termasuk ide, kreativitas, dan inovasi dari sumber daya manusia) 

dan berbasis pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan warisan budaya. 

Perkembangan adalah orisinalitas dari hal-hal yang ada dimanfaatkan oleh klien akhir yang 

awalnya digunakan di asosiasi area bisnis (Asmara 2020). Ini pembangunan dimaksudkan 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini, pendekatan inovatif diperlukan 

untuk menciptakan bisnis baru untuk berkembang dan menghadapi tantangan dan 
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persaingan yang ada (Jong et al, 2008). Tanpa inovasi, perusahaan tidak akan mampu 

bertahan (Baldacchino et al, 2009). 

 

Gambar 2. Tingkat Prioritas Inovasi Responden 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dalam hal prioritas inovasi, 52% dari total 44 responden 

termasuk dalam kategori pemasaran, 43% termasuk dalam kategori pemasaran produk, dan 

sisanya 5% termasuk dalam kategori kemasan. Sebagian besar UMKM lebih mengutamakan 

inovasi pemasaran untuk mempertahankan eksistensi usahanya dan meningkatkan 

keuntungan perusahaan (Shevyakova 2022). Pemasaran adalah proses manajerial yang 

membuat individu atau kelompok mencapai apa yang mereka inginkan inginkan dan 

butuhkan (Anugrah, 2020). Kemajuan yang efektif menuju Industri 5.0 di tahun-tahun 

mendatang akan menentukan keseriusan dan kepraktisan masa depan UMKM. Kebebasan 

inovatif untuk menghubungkan kantor, informasi, dan siklus menawarkan dua peluang 

untuk bekerja di kemahiran siklus mekanis dan potensi produktif untuk menumbuhkan 

rencana tindakan baru. Ini akan mereformasi item dan kreasi, namun juga kreasi bernilai 

mekanis. Wajar jika Industri 5.0 akan sangat membantu keduanya organisasi dan usaha kecil 

dan menengah (UKM). Secara bersamaan, Industri 5.0 sedang mengubah alam semesta 

pekerjaan secara praktis. Memperluas administrasi sistem, kemampuan beradaptasi dan 

kerumitan siklus pengaturan permintaan baru pada kemampuan organisasi dan pekerja 

mereka. Demikian juga, Industri 5.0 juga mengubah konstruksi dan jenis asosiasi di dalam 

organisasi dan rencana lingkungan kerja 

Pesatnya kemajuan teknologi yang terjadi saat ini menyebabkan para pelaku bisnis 

harus membuat penyesuaian dengan cepat, baik dari segi strategi maupun tujuan. Dengan 

teknologi baru, tentu saja, menyediakan dampak yang besar bagi para pelaku bisnis. 

Pendekatan produk dapat dilakukan dengan mudah dan cepat kepada konsumen. Digital 

teknologi digunakan sebagai sarana untuk memasarkan dan menjual produk. Pemasaran 

adalah manajerial dan proses dimana individu atau kelompok memperoleh apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan 



Copyright @ Imam Fathoni, Nurul Asfiah 

produk yang bernilai kepada pihak lain atau mempromosikan secara efektif serta 

mempertahankan pelanggan yang sudah ada berpegang pada prinsip kepuasan pelanggan 

(Saifuddin, 2013),Para pelaku usaha meyakini bahwa penggunaan media digital khususnya 

untuk perdagangan online akan memberikan banyak keuntungan (Baase, 2009). 

Mendigitalkan perusahaan dengan integrasi teknologi akan mengoptimalkan lantai 

produksi (Prasetyo, 2020) 

Penerimaan Pelaku UMKM terhadap E-Commerce 

Banyak UMKM mulai memanfaatkan platform e-commerce untuk menjual produk dan 

jasa mereka secara online. Marketplace seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak 

mengalami peningkatan jumlah penjual UMKM yang signifikan. E-commerce merupakan 

salah satu tren dan fenomena yang berkembang di masyarakat luas karena teknologi 

kemajuan. Kecenderungan ini membawa perubahan pola perilaku, baik bagi pengusaha 

maupun konsumen (Kala’lembang, 2022). Besarnya peluang dan manfaat yang dapat 

diperoleh pelaku UMKM dalam menerapkan e-perdagangan telah menjadi pro dan kontra. 

Penting bagi E-retailer untuk mengikuti tujuan pembelian kembali klien dan mendukung 

tugas untuk memperoleh keuntungan serius dalam pencarian. Efeknya pada penerimaan 

pembelian melalui Internet juga, menggambarkannya sebagai: bahaya moneter, praktis, 

sosial dan iklim aktual, memadukan pengukuran kelima dari kerangka kesepakatan khusus 

ini, risiko perlindungan (Cunningham  2005). Kemajuan teknologi saat ini, penggunaan 

internet semakin melambung tinggi. Khususnya, kaum milenial yang tidak bisa bahkan 

meninggalkan teknologi digital setiap hari, baik itu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

hingga melakukan aktivitas bisnis (Pestean, 2021). Saat ini, Anda dapat menjumpai orang-

orang yang melakukan berbagai bisnis di media sosial. Mulai dari berjualan perlengkapan, 

aksesoris handphone, hingga berbagai perlengkapan untuk kecantikan. Beberapa orang 

sudah bisa memanfaatkan teknologi digital untuk bertahan dengan bisnis. Namun, tidak 

sedikit juga orang yang belum memahami manfaatnya teknologi digital (Argiles, 

2021).Menjalankan bisnis tentu tidak akan semudah membalikkan telapak tangan. Berbagai 

risiko dan ancaman menanti setiap hari (Husaini 2022). Dengan berkembangnya teknologi 

di era digital, semakin banyak e-commerce yang sedang berkembang di Indonesia. E-

commerce merupakan platform jual beli yang dapat diakses oleh masyarakat yang 

menggunakan teknologi digital Tentu saja hal ini menjadi ancaman bagi pelaku usaha 

UMKM di Indonesia. Selain ecommerce dapat mempermudah kegiatan jual beli, e-

commerce juga menawarkan berbagai kategori produknya pelanggan. Hal ini membuat 

masyarakat lebih tertarik untuk berbelanja melalui e-commerce daripada harus pergi 
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berkeliling mencari produk yang diinginkan semakin menguras tenaga (Kingston et al, 

2009). 

 

Gambar 3. Tingkat Prioritas Inovasi Respondenl 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, 55% dari total responden menunjukkan tingkat 

penerimaan e-commerce yang sangat tinggi, 30% memiliki tingkat penerimaan e-

commerce yang tinggi, dan 11% memiliki tingkat penerimaan e-commerce yang sedang. 

Sementara itu, 4% responden sisanya menunjukkan tingkat penerimaan e-commerce yang 

rendah. Hal ini menuntut adanya perubahan cara pandang pelaku UMKM terhadap pola 

konsumsi yang bergeser,Hal ini menuntut adanya perubahan cara pandang pelaku UMKM 

terhadap pola konsumsi yang bergeser. Konsumen adalah membiasakan mengambil 

keputusan berdasarkan konten digital dan melakukan pembelian barang secara online 

(Victor 2019). Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang bisnis yang menjanjikan bagi 

UMKM di Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat strategi pengembangan digitalisasi UMKM untuk 

mendukung pengembangan UMKM dan sebagai masukan bagi para pelaku UMKM (Wijoyo 

et al, 2020). Dengan kata lain, sebagian besar UMKM di Indonesia menerima e-commerce 

dengan baik dalam mengembangkan usahanya. E-tinggi tingkat penerimaan perdagangan 

dipengaruhi oleh dampak dan manfaat yang signifikan dari e-commerce pada bisnis 

kontinuitas (Argilés-Bosch, Ravenda, & Garcia-Blandón, 2022). Dengan gagasan kerangka 

aktual digital dalam Revolusi Industri 5.0, semuanya tentang inovasi dan memungkinkan 

dua cara korespondensi yang berbeda antara manusia dan inovasi (Teh 2019). Pelaku UMKM 

banyak menemukan kemudahan dan peningkatan dalam daya saing produk atau jasa 

mereka. E-commerce membantu UMKM menjual berbagai produk dan layanansecara fisik 

atau digital dengan mudah (Lin et al, 2020). Apalagi di era industri saat ini, 90% UMKM 

Indonesia masih dijalankan secara konvensional. pelaku UMKM menemukan transisi dari 

offline ke online tidak nyaman. Menanggapi hal tersebut, Kementerian Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia telah menyiapkan beberapa langkah strategis untuk meningkatkan daya 

saing UKM dan koperasi untuk usaha dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
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mandiri. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024 (RPJMN) 

2020-2024), kebijakan diharapkan dapat mendorong pemanfaatan teknologi bagi UMKM. 

Apalagi, UMKM diharapkan berkolaborasi untuk berinovasi menghasilkan produk dengan 

nilai tambah dan memberikan informasi yang terintegrasi dan real-time. 

Pemerintah terus mendorong pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan 

produktivitas dan nilai tambah UKM (Kemenkominfo, 2020), Pada tahun 2020 Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) mencatat sebanyak 9,4 juta UMKM telah masuk 

secara daring memasarkan produk mereka. Artinya masih ada sekitar 55 juta UMKM yang 

belum mampu mengambil memanfaatkan media online untuk memasarkan produknya. 

Pelakunya Sebanyak 60,2 juta UMKM, 9 persen (4,79 juta) telah menggunakan platform 

online dalam memasarkan produknya dengan berselancar di dunia maya, hal ini diharapkan 

mempercepat transformasi UKM di Indonesia menuju digital (Musfiroh et al, 2017). 

Usahanya Tingkat Adopsi Teknologi Pelaku UMKM dalam Mengembangkan 

Pandemi memaksa banyak UMKM untuk segera mengadopsi teknologi digital sebagai 

respons terhadap pembatasan fisik dan penurunan aktivitas ekonomi.Teknologi memiliki 

peran yang signifikan dalam kemajuan suatu entitas bisnis, termasuk UMKM. Salah satu 

teknologi yang dapat membantu perkembangan UMKM adalah e-commerce. E-commerce 

lahir dari teknologi Perkembangan semakin deras berpadu dengan pertumbuhan ekonomi 

(Palinggi 2020). Itu adopsi e-commerce sangat bergantung pada keputusan pemilik UMKM. 

Konsep ekonomi digital merupakan perkembangan ekonomi yang mulai dikenal luas pada 

abad ke-21 dan terus berkembang seiring pesatnya transformasi teknologi informasi di 

masyarakat (Gaffar 2021). Istilah ini juga berkembang seiring dengan terus berkembangnya 

teknologi dan komunikasi berubah dengan cepat, mempengaruhi efisiensi dan 

produktivitas di setiap kegiatan ekonomi. Salah satu kelebihannya ekonomi digital adalah 

transaksi lintas batas melalui platform digital — prosesnya memungkinkan untuk global 

transaksi. Transformasi ini dimulai dengan ide, pemikiran inovatif, dan adopsi teknologi (Box 

et al, 2017). Dalam konsep ini masyarakat dapat mengakses teknologi informasi melalui 

internet (G20 – Tiongkok 2016, 2016). 
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Gambar 4. Tingkat Penerimaan Responden terhadap E-Commerce 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 61% dari total responden menganggap adopsi 

teknologi sangat penting, 23% menganggap penting, dan 9% menganggapnya cukup 

penting—sementara itu, sisanya, 7%, menganggap adopsi teknologi menjadi kurang 

penting. Mayoritas pelaku UMKM telah menyadari bahwa teknologi merupakan kebutuhan 

utama dalam pengembangan usaha. Itu kesiapan UMKM dalam mengadopsi teknologi e-

commerce tergantung dari kondisi UMKM itu sendiri, termasuk sumber daya manusia, 

keuangan, dan infrastruktur. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi pelaku UMKM 

untuk mewujudkannya keputusan yang tepat dalam menerapkan teknologi di organisasinya 

(Fardani 2011). Di samping itu, adopsi teknologi e-commerce juga merupakan dampak dari 

pandemi Covid-19,pandemi ini memicu UMKM Indonesia untuk mengadopsi teknologi e-

commerce (Lin et al., 2020). Seperti yang kita ketahui, di masa pandemi, pemerintah telah 

mengeluarkan aturan pembatasan sosial untuk menekan penyebaran virus Covid-19 

(Hamid, 2020). 

Pemasaran online di masa pandemi memberikan dampak yang sangat positif bagi 

UMKM. Selain berkembang pelaku UMKM juga dapat menganalisis strategi yang diambil 

untuk menghadapi para pesaingnya. Bahkan bisa bertambah penjualan produk yang 

mereka jual. Saat ini banyak perusahaan yang memilih media online sebagai metodenya 

pemasaran. Beberapa media yang sering digunakan adalah Facebook, Twitter, Instagram, 

dan lainnya. Dengan menggunakan ini perusahaan menengah akan dapat mencapai target 

pasar mereka. Beberapa fitur telah disediakan di media mulai dari penyedia layanan, 

kebutuhan, harian, serta informasi terkini di seluruh nusantara (Anugrah, 2020). 

 

Tingkat Kesulitan Pelaku UMKM  

Proses mengadopsi dan menerapkan teknologi baru, seperti e-commerce, memiliki 

dampaknya. Oleh karena itu, Proses adaptasi merupakan hal mendasar dalam menentukan 

tingkat keberhasilan. Dalam transisi ini, pelaku UMKM mungkin menemukan kesulitan dan 

hambatan. Gambar 4 di bawah ini menunjukkan bahwa 34% dari total responden 

menemukan teknologi perubahan dan adaptasi rumit dan cukup rumit. Sedangkan 23% 

lainnya merasa sangat sulit, dan sisanya, 9%, tidak mengalami kesulitan. 
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Gambar 5. Tingkat Kesulitan Responden Saat Perubahan dan Adaptasi Teknologi 

Proses transformasi tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh para pelaku 

UMKM. Ada polemik antara persepsi dan kompetensi menuju penguasaan teknologi. 

Struktur bisnis UMKM di Indonesia berbeda dengan itu di negara maju. Masalah sumber 

daya manusia, sarana dan prasarana menjadi penyebab peluang tersebut belum optimal 

dalam penerapannya di Indonesia. Sebagian besar dunia organisasi melihat Industri 5.0 

sebagai peluang. Pada saat yang sama, masih banyak pertanyaan tentangnya eksekusi. 

Usaha UMKM, khususnya, secara substansial lebih waspada terhadap hasil yang mungkin 

terjadi transformasi modern keempat dari organisasi besar dan, dibandingkan dengan 

mereka, memiliki kebutuhan yang lebih penting buat – baik untuk menjalankan Industri 5.0 

maupun untuk mengerjakan kemampuan perwakilan mereka (Kwilinski 2020). 

Industri 5.0 juga mendorong perubahan yang terkendali di dunia kerja. Tingkat 

kemampuan beradaptasi yang baru dan organisasi maju membutuhkan pengaturan 

kemampuan kreatif yang dapat diakses dengan mengandalkan situasi dan membuat 

perilaku kerangka kerja aktual digital yang mengatur diri sendiri mudah bagi orang-orang. 

Secara khusus, saat ini hanya sedikit yang dipikirkan tentang persyaratan usaha UMKM 

(Shevyakova 2021). Terlebih lagi, tidak adanya proposisi kemampuan yang masuk akal yang 

akan merencanakan kedua pekerja berpengalaman dan pemula untuk panggilan secara 

eksplisit untuk Industri 5.0. Apalagi Wijoyo & Widiyanti (2020) mengungkapkan beberapa 

kndala, seperti kurangnya pengetahuan konsumen tentang teknologi dan buruknya 

infrastruktur telekomunikasi. Selain itu, secara internal, ketidaksiapan SDM UMKM 

(pengusaha dan pekerja) dalam menggunakan metode online dan kurangnya pengetahuan 

tentang bisnis online juga menghambat proses tersebut (Submitter et al, 2021). Ini 

membutuhkan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan edukasi tentang strategi 

digitalisasi. 

Berbagai teknologi digital akan dikembangkan, seperti buatan intelijen (AI), Internet of 

Things (IoT), perangkat yang dapat dikenakan, robotika, dan pencetakan 3D (Kementerian 

Perindustrian, Republik Indonesia 2018). Tidak hanya pemerintah pusat, pemerintah daerah 
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juga perlu berpikir untuk berkreasi kegiatan yang dapat mempercepat transformasi digital, 

khususnya bagi pelaku usaha Industri Kecil dan Menengah,pemerintah berperan dalam 

mempercepat transformasi digital Industri Kecil dan Menengah dengan membuat kegiatan 

yang ditujukan untuk menghilangkan kendala yang muncul dalam pelaksanaan digitalisasi. 

Alternatifnya kegiatan yang dapat dilakukan oleh Pemerintah adalah pendidikan literasi 

digital bagi UMKM, pelatihan dan pendampingan e-commerce pendidikan bagi UMKM, 

optimalisasi peran UPL-UMKM, perluasan internetbjaringan. Kegiatan tersebut dilakukan 

oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Dinas Teknologi Komunikasi dan Informasi 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (Prasetyo, 2020; Khan 208). 

Menyikapi hal tersebut, Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia telah 

menyiapkan beberapa hal langkah strategis untuk meningkatkan daya saing UKM dan 

Koperasi secara berkelanjutan dan mandiri bisnis dan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah – RJPM), Selanjutnya UMKM diharapkan dapat berkolaborasi untuk berinovasi 

menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah dan menyediakan informasi yang 

terintegrasi dan real time (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia, 2019). 

Transformasi Digital Pelaku UMKM  

Teknologi digital bisa memasarkan dan menjual produk agar proses berjalan efisien 

dan cepat (Fariza et al, 2017; Tambunan, 2019). Transformasi digital melibatkan tahapan 

dalam adopsi teknologi. Salah satu transformasi digital yang dilakukan UMKM tercermin 

dari perubahan pola pemasaran. Sebagian besar UMKM memilih untuk melakukan 

perubahan pemasaran sebagai strategi bertahan hidup persaingan bisnis. 

 

Gambar 6. Respon Metode Pemasaran 

Gambar 6 menunjukkan bahwa 66% responden melakukan metode pemasaran offline 

dan online sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 dari total 44 responden. Sedangkan 

yang melakukan metode pemasaran offline mencapai 23% sebelum pandemi Covid-19 dan 
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7% setelah pandemi Covid-19. 11% responden melamar pemasaran online sebelum pandemi 

Covid-19 dan 27% setelah pandemi Covid-19. 

Pembahasan  

Transformasi digital UMKM di Indonesia setelah pandemi COVID-19 menunjukkan 

berbagai perkembangan dan dinamika yang signifikan,Pembatasan sosial berskala besar di 

berbagai daerah setelah pandemi memaksa para pelaku UMKM mengubah pola 

pemasarannya agar berjalan secara online. Strategi pemasaran online mempengaruhi 

peningkatan keuntungan UMKM. Temuan menunjukkan bahwa situasi pandemi Covid-19 

memberikan tantangan dan peluang bagi pelaku UMKM di Indonesia. Strategi pemasaran 

online yang diterapkan pelaku UMKM selama ini masa pembatasan sosial berskala besar 

akibat pandemi Covid-19 dinilai sangat efektif (Anugrah, 2021; Guo 2019).  

Transformasi digital menjadi gerakan mutlak bagi UMKM untuk bertahan di masa 

pandemi Covid-19 berikut ini perubahan pola konsumen yang semakin terbiasa 

menggunakan media online sebagai sarana pembuatannya keputusan dan pembelian 

barang. Sehingga momentum ini membuka peluang bagi para pelaku UMKM untuk 

menjalankannya transformasi (Wijoyo 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan hasil mengklarifikasi bahwa kekuatan bisnis dipengaruhi secara tegas, lugas, 

dan pada dasarnya oleh kemampuan beradaptasi bisnis dan lingkungan kerja dunia lain 

(Suhaili 2019). Adaptasi bisnis terpengaruh oleh lingkungan kerja keduniawian. Penerapan 

ekonomi digital diperlukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Konektivitas 

memainkan sebuah peran penting dalam menjaga keselarasan tingkat pembangunan 

ekonomi dengan tiga domainnya fisik Perkembangan, informasi, dan arus keuangan (CIGA, 

2018). Konektivitas dapat meningkatkan efektivitas Jaringan yang memfasilitasi pertukaran 

barang, jasa, mobilitas masyarakat, dan pengetahuan (Vineles, 2017). Juga,konektivitas 

dapat mengembangkan kolektivitas jaringan yang pada akhirnya meningkatkan dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

UMKM Konektivitas dapat menjadi instrumen utama dalam mengembangkan individu, 

kelompok, sektor swasta, dan sektor publik. Selain itu, pemasaran online sebagai penerapan 

ekonomi digital adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan pemasaran kegiatan suatu 

produk atau jasa dengan menggunakan atau melalui media online. Pemasaran online dapat 

mempermudah pelaku bisnis untuk meningkatkan keuntungan, tetapi pemasaran tidak 

dapat menghindari tiga komponen yang selalu menyertai, yaitu pesaing, konsumen dan 

perusahaan (Saifuddin, 2022). Pebisnis yang mengerti manfaat dari pemasaran online akan 

menggunakannya untuk berkomunikasi, mencari pelanggan, dan menjual produk mereka. 
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Mayoritas UMKM Indonesia sangat menerima penerapan e-perdagangan dalam 

mengembangkan usahanya. Pelaku UMKM memadukan metode pemasaran online dan 

offline untuk untuk mencapai efektivitas proses transformasi.  

 

SIMPULAN 

Transformasi digital UMKM di Indonesia pasca-pandemi telah menunjukkan potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan akses pasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) teknologi digital e-commerce sangat dibutuhkan di UMKM,  

inovasi pemasaran menjadi prioritas UMKM, (2) mayoritas Pelaku UMKM sangat tanggap 

terhadap e-commerce tersebut, (3) inovasi pemasaran menjadi prioritas UMKM, (4) 

UMKM pelaku menemukan kesulitan dan hambatan dalam proses adaptasi, dan (5) 

kombinasi metode pemasaran offline dan online menjadi Pilihan pelaku UMKM sebagai 

strategi bertahan hidup di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

inovasi pemasaran menjadi prioritas yang digunakan pelaku UMKM sebagai strategi untuk 

bertahan setelah pandemi Covid-19. Mayoritas UMKM Indonesia sangat menerima 

penerapan e-perdagangan dalam mengembangkan usahanya. Pelaku UMKM telah 

menyadari bahwa teknologi merupakan kebutuhan utama dalam berbisnis berkembang 

di era digital saat ini. Namun, sebagian besar pelaku UMKM menemukan transformasi 

teknologi ini sulit. Pelaku UMKM memadukan metode pemasaran online dan offline untuk 

bertahan di masa pandemi Covid-19 untuk mencapai efektivitas proses transformasi. 
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